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penelitian ini adalah studi kasus,
ui cara purposive. Teknik yang digunakan untuk
‘menggunakan teknik triangulasi sumber.
tahapan penelitian, penelitian ini pada akhirnya menumukan
erapa hal yang menjadikan pembangunan Pasar Cinde
dari para pedagang. Lindungi Cagar Budaya, Tolak Build Opem
~ Transfer (BOT) dan Kurangnya hak pedagang menjadi faktor yang menyebabkan
B wq.dmya resistensi. Resistensi yang terjadi ternyata menghasilkan dua bentuk,
= yaitu pertama, perlawanan keras dengan cara melakukan demonstrasi dengan
gerakan save cinde karena hilangnya hak pedagang, Pedagang khawatir mengenai
lapak, setelah rampungnya pasar cinde karena pasar tersebut tidak lagi menjadi
tradisional melainkan modern (mall) dan dengan cara mengomel dan mengeluh
kepada pihak pengelola atas pembangunan pasar cinde. Kedua, resistensi
simbolis besikap acuh tak acuh karena adanya pembangunan yang menyebabkan
kekecewaan pedagang.
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n get resistance from traders. Protect cultural heritage, w
ate transfer (BOT) and lack of rights traders to be the factors o

ence. Resistance that occur to obtain two forms: the first, open mnmthd
is to do demonstration by traders incorporated of the save cinde movement
because lack of rights traders, traders alarmed about stall, after the completion of
the Cinde market because the market is no longer a traditional but modern (mall).
And mumbling, nagged to market manager for the revitalization of the cinde
market. Closed resistance is aphathetic because Cinde market revitalization.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Sebagai tiang penyangga ekonomi masyarakat, pasar tradisional sering
menjadi korban akibat perspektif kelembagaan pemerintah terhadap sektor ini.
Mungkin perspektif ini menelurkan kebijakan yang cenderung kurang bersahabat
dengan para pedagang sebagai salah satu civil society yang berdiri sendiri dan
mandiri. Fenomena penggusuran pasar tradisional, adalah bukti ketidakberdayaan
sektor informal berhadapan dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh kelembagaan
pemerintah. Hal tersebut di atas, menggambarkan betapa pembangunan kurang
bersimpati kepada masyarakat. Sudah banyak pasar tradisional yang berganti
menjadi gedung mewah, apartemen, hingga pasar modern. Dampak paling nyata
dari penggusuran pasar, adalah resistensi atau perlawanan dari para pedagang.
Bentrokan fisik antara pedagang dengan petugas penertiban dan pengembang pasar
kadang tak terhindarkan. Meskipun, pada setiap kasus penggusuran berbeda bentuk
resistensi atau perlawanannya (Irfan Fanani, 2015).

Pasar Cinde yang terletak di pusat kota Palembang merupakan pasar modern
pertama di Palembang yang dibangun setelah kemerdekaan Republik Indonesia
(dibangun tahun 1957-58). Keunikan pasar Cinde tidak hanya pada penggunaan
kolom “cendawan” namun juga sejarah panjang ‘lokasi’ pasar yang tidak lepas dari
letak makam Sultan pertama Palembang. Perkembangan kota Palembang membuat

keberadaan Pasar Cinde terancam keberadaannya. Puncaknya terjadi pada tahun



2016 dengan munculnya desain modernisasi pasar Cinde, sebagai salah satu sarana
pendukung event Asian Games tahun 2018. Penghancuran pasar Cinde mendapat
tentangan dari berbagai pihak, sehingga muncul petisi di change.org pada tanggal
12 Juni 2016. Petisi itu membawa dampak luas hingga akhirnya pada tanggal 13
Februari 2017, dilakukan rapat Tim Ahli Cagar Budaya (TACB) untuk penetapan
pasar Cinde sebagai situs cagar budaya kota. Paper ini memaparkan secara
deskriptif usaha penyelamatan pasar Cinde dan usaha mengangkat pasar Cinde
sebagai salah satu bangunan/situs cagar budaya (Adiyanto, 2017).

Keberadaan pasar tradisional Cinde merupakan salah satu dari berbagai
sumber peningkatan perekonomian kota Palembang, khususnya terhadap
perekonomian masyarakat 24 ilir. Dimana mayoritas masyarakatnya
menggantungkan hidup sebagai pedagang tradisional. Selain itu, kondisi pasar
tradisional Cinde ini dinilai menimbulkan banyak permasalahan dari aspek
transportasi dan keindahan kota. Seperti pada umumya pasar tradisional merupakan
pasar yang memiliki tempat berdagang yang bau, pengap, becek dan jorok bisa
dibayangkan ketika musim hujan tiba pasti akan becek dan juga pasar tradisional
hampir selalu menampilkan kios atau ruko yang menjurus ke koridor pasar,

akibatnya space untuk berjalan menjadi sempit.

Tabel 1 Jumlah Pasar, Petak dan Pedagang di Kota Palembang Tahun

2006-2014
Tahun Pasar  Petak/Kios Pedagang
2006 22 12,882 10,594
2007 22 11,068 15,196
2008 19 7,244 7,330
2009 33 8,480 8,998
2010 37 9,728 9,103
2011 38 9,730 9,308
2012 39 8,628 10,238
2013 39 8,787 9,941
2014 22 6,420 7,346

Sumber : Badan Pusat Statistik kota Palembang, 2016

Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan dan penurunan
jumlah pedagang pada tahun 2006 hingga 2014. Bertambahnya pedagang
diindikasikan bisa karena banyak pedagang kaki lima (PKL) yang membuka lapak



di trotoar ataupun disekitar pasar sehingga jumlahnya bertambah. Sedangkan
penurunan pedagang bisa diindikasi karena jumlah pengunjung (pembeli) yang
berkurang. Sementara Direktur Operasional PD Pasar Palembang Jaya, Febrianto
mengungkapkan, secara administrasi, jumlah pedagang Pasar Cinde sebanyak 800
orang (Julheri, 2017). Sektor perdagangan mempunyai kontribusi yang cukup besar
terhadap perekonomian kota Palembang. Salah satu aktivitas yang menggerakkan
perdagangan adalah tersedianya sarana jual beli, yakni pasar. Dilihat dari tabel 1.1
pada tahun 2014 di kota Palembang tersedia sebanyak 22 pasar yang tersebar di
berbagai kecamatan.

Membangun pasar tidaklah mudah. Revitalisasi pasar menggunakan biaya
yang sangat tinggi. Salah satu cara merevitalisasi yaitu menciptakan pasar
tradisional dengan berbagai fungsi dan kegunaan, seperti tempat bersantai atau
tempat rekreasi bersama dengan keluarga. Revitalisasi pasar tradisional bertujuan
meningkatkan pasar tradisional agar tetap bisa bersaing dengan pasar modern.
Menurut Paskarina dasar pertimbangan melakukan kerjasama merevitalisasi pasar
tradisional antara lain berubahnya pandangan pasar dari tempat interaksi ekonomi
menjadi ruang publik, yang difokuskan pada upaya memperbaiki jalur distribusi
komoditas yang diperjualbelikan. Fungsi pembangunan pasar juga diharapkan tidak
hanya mencari keuntungan finansial dan merupakan langkah untuk meningkatkan
perekonomian perdagangan kecil serta perlu melibatkan pengembang untuk
dikelola secara kreatif (sholahudin, 2016).

Revitalisasi Pasar Cinde di kota Palembang, telah menuai pro dan kontra.
Terlebih, setelah pasar tersebut ditetapkan sebagai cagar budaya berdasarkan SK
Walikota Palembang dengan No. 179.a/ KPTS/DISBUD/2017 memutuskan secara
melekat penetapan Pasar Cinde sebagai bangunan cagar budaya tingkat kota
Madya. SK ini juga mengatur bahwa terhadap bangunan cagar budaya dilarang
diubah fungsi cagar budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 81 UU No0.11/2010
tentang cagar budaya. Diatur juga bahwa bangunan cagar budaya juga dilarang
dimanfaatkan baik seluruh bangunan maupun sebagainya dengan cara diperbanyak,
kecuali ada izin walikota. Tetapi harus diketahui jika bangunan sudah mengalami

pengeroposan yang membuatnya harus direvitalisasi. Pemerintah kota juga



mengandeng pihak investor PT Magna Beatum milik Attar Tarigan selaku
pengembang pasar Cinde Palembang (Savitri, 2017).

Berdasarkan pola konsumsi masyarakat yang berada di sekitar pasar Cinde
nantinya bisa jadi program relokasi dan pembangunan pasar yang lebih modern
akan berimbas pada pedagang, karena pasar tradisional merupakan tempat
perbelanjaan yang masih mendapatkan ruang tersendiri di hati masyarakat sekitar
Cinde dan dari segi interaksi pedagang dengan pelanggan sebagian kecil pedagang
pasar modern dalam bertransaksi masih menggunakan model transaksi lama yakni:
adanya proses tawar menawar antara pedagang dengan pembeli dan selebihnya
menggunakan model harga pas (Zunaidi, 2013).

Penolakan pedagang tradisonal Cinde diwujudkan dengan adanya aksi
demonstrasi yang dilakukan pedagang tradisional. Perwakilan pedagang Pasar
Cinde yang tergabung dalam Gerakan Save Cinde beramai-ramai mendatangi
kantor walikota Palembang guna menyampaikan penolakan terhadap Build Operate
Transfer (BOT) yang dilakukan untuk pembongkaran Pasar Cinde. Koordinator
aksi, Andreas menyampaikan, pihaknya menolak dengan tegas pembongkaran
pasar yang telah ditetapkan sebagai cagar budaya melalui SK walikota Palembang
beberapa waktu lalu tersebut (Amel, 2017).

Penelitian ini berawal dari ketertarikan peneliti terhadap fenomena
perlawanan pedagang tradisional pasar Cinde dengan Pihak Pemerintah kota
Palembang yang gencar dilakukan oleh para pedagang pasar Cinde atas revitalisasi
pasar Cinde. Perlawanan dalam bentuk demo dan tidak ada kejelasan, pedagang
menuntut kejelasan pembangunan karena pasar Cinde ditetapkan sebagai cagar
budaya serta direlokasinya pedagang yang menimbulkan kerugian oleh para
pedagang pasar Cinde secara sosial ekonomi pada akhirnya memunculkan
perlawanan para pedagang tradisonal Cinde dengan gerakan Save Cinde guna
menyampaikan penolakan terhadap BOT (Build Operate Transfer) yang dilakukan
untuk pembongkaran Pasar Cinde, dari fenomena tersebut peneliti untuk
menganalisis perlawanan yang terjadi. apa yang melatar belakangi terjadinya
perlawanan? Bagaimana bentuk-bentuk resistensi para pedagang pasar Cinde yang
menyebabkan resistensi para pedagang sehingga memunculkan aksi penolakan dan

protes pedagang pasar tradisional. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan



penelitian yang berjudul “Resistensi Pedagang Terhadap Revitalisasi Pasar Cinde

Di Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan tentang realitas yang terjadi pada proses revitalisasi
pasar tradisional di atas. Maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang resistensi
pedagang pasar Cinde. Pertanyaan penelitian yang dijawab difokuskan pada dua hal

yaitu:

1. Faktor apa yang melatarbelakangi terjadinya resistensi pedagang Pasar Cinde
terhadap revitalisasi?
2. Bagaimana bentuk resistensi yang dilakukan oleh para pedagang pasar Cinde

terhadap revitalisasi?

1.3 Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui latar belakang masalah yang menyebabkan terjadinya resistensi
pedagang terhadap revitalisasi Pasar Cinde?

2. Mengetahui bentuk bentuk resistensi yang dilakukan oleh pedagang pasar

Cinde terhadap revitalisasi?

1.4 Manfaat penelitian

Berdasarkan pada tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini maka
manfaat yang bisa diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat akademis



Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata bagi bagi

perkembangan ilmu pengetahuan Kkhususnya sosiologi, Sosiologi Ekonomi,

Sosiologi Pembangunan dan Sosiologi- Konflik. Selain itu diharapkan juga hasil

penelitian ini, dapat menjadi dorongan bagi para peneliti lain untuk ikut

melanjutkan dan mengembangkan hasil penelitian ini.
1.4.2 Manfaat praktis

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan dan
masukan kepada para pelaku sektor formal (pedagang) khususnya pasar
Cinde Palembang dan pemerintah kota Palembang terhadap resistensi
pedagang atas revitalisasi pasar Cinde.

Penelitian ini bisa dijadikan pengetahuan dan rujukan dalam rangka
memberikan pemahaman pada masyarakat luas akan realitas yang
terkonstruksikan dikalangan pedagang pasar Cinde pada resistensi atas
revitalisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan dan
masukan kepada pemerintah kota Palembang terhadap resistensi
pedagang atas revitalisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan dan
masukan kepada para pengurus pasar Cinde terhadap resistensi
pedagang atas revitalisasi.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan, masukan
dan bahan evaluasi kepada dinas pasar Cinde untuk Meningkatkan

Pendapatan Asli Daerah di Pasar Cinde.
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